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ABSTRAK

Judul . Kesulitan-Kesulitan Guru dalam Pengelolaan
Pembelajaran di Sekolah Menengah Atas Negeri
Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam

Penulis : EKO WAHYU SAPUTRA

Pembimbing : 1. Dr. Jasrial, M.Pd
2. Dra. Rifma, M.Pd

Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil wawancara yang penulis lakukan
dengan beberapa orang guru di Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam.
Permasalahan dalam penelitian ini didasarkan adanya sebagian guru yang
kesulitan dalam pengelolaan pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui tentang kesulitan-kesulitan guru dalam pengelolaan pembelajaran di
SMAN Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam. Pertanyaan penelitian yang
diajukan dalam penelitian ini adalah : Apakah guru mengalami kesulitan dalam
merencanakan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, penilaian hasil belajar,
dan dalam melakukan tindak lanjut di SMAN Kecamatan Lubuk Basung.

Jenis penelitian ini bersifat deskriptif. Populasi penelitian ini adalah semua
guru di SMAN Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam yang berjumlah 163
orang. Besar sampel ditentukan dengan Stratified Propotional Random Sampling
dan diperoleh 64 orang. Instrumen penelitian ini adalah angket model Skala Likert
yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Hasil uji coba menunjukan angket
yang akan di gunakan valid an reliabel, karena pada taraf kepercayaan 95%
dengan N=10 nilai rho hitung > r tabel yaitu 0,845 > 0,648 (valid), dan r hitung >
r tabel yaitu 0,663 > 0,632 (reliabel). Teknik pengolahan data dengan cara
mencari rata-rata (mean) untuk mendapatkan gambaran dari masing-masing
indikator.

Hasil analisis data penelitian menunjukan bahwa, guru di SMAN
Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam cukup kesulitan dalam
merencanakan pembelajaran (skor rata-rata 2,7) , dan kurang kesulitan dalam
pelaksanaan pembelajaran (skor rata-rata 2,4) dan cukup kesulitan dalam
penilaian hasil belajar (skor rata-rata 2,7), dan cukup kesulitan dalam melakukan
tindak lanjut (skor rata-rata 2,8).

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa guru di
SMAN Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam cukup kesulitan dalam
pengelolaan pembelajaraan (skor rata-rata 2,7).
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di era globalisasi dewasa ini, kemajuan suatu bangsa sangat
ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia. Kualitas sumber daya manusia
bergantung pada kualitas pendidikan. Peran pendidikan sangat penting untuk
menciptakan masyarakat yang cerdas, damai, terbuka, dan demokratis. Oleh
karena itu, pembaruan pendidikan harus selalu dilakukan untuk meningkatkan
kualitas pendidikan suatu bangsa. Kemajuan Bangsa Indonesia hanya dapat
dicapai melalui penataan pendidikan yang baik. Upaya peningkatan mutu
pendidikan diharapkan dapat menaikan harkat dan martabat manusia
Indonesia.

Bentuk nyata upaya pembaharuan dalam bidang pendidikan itu adalah
perbaikan dan perkembangan kurikulum disetiap jenis dan jenjang
pendidikan. Upaya tersebut dilakukan agar lulusan setiap jenis dan jenjang
pendidikan dapat mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap
yang diharapkan sejalan dengan arah pembangunan nasional yang sedang
berlangsung. Hal ini dilakukan untuk menunjang tujuan pendidikan dan
sistem pendidikan nasional. Sistem pendidikan nasional senantiasa harus
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan yang terjadi baik

ditingkat lokal, nasional, maupun global (Mulyasa 2006:4).



Kurikulum merupakan komponen penting dari sistem pendidikan
yang dijadikan acuan oleh setiap satuan pendidikan, baik oleh pengelola
maupun penyelenggara khususnya oleh guru dan kepala sekolah. Oleh karena
itu, sejak Indonesia memiliki kebebasan untuk menyelenggarakan pendidikan
bagi anak-anak bangsanya, sejak saat itu pula pemerintah menyusun
kurikulum (Mulyasa 2006:4).

Mutu bangsa dikemudian hari bergantung pada pendidikan yang
dikecap oleh anak-anak sekarang, terutama melalui pendidikan formal yang
diterima di sekolah. Apa yang akan dicapai di sekolah, ditentukan oleh
kurikulum sekolah tersebut. Kurikulum merupakan alat yang sangat vital
demi perkembangan suatu bangsa. Sangat diperlukan usaha
mengembangkan kurikulum tersebut.

Untuk menjalankan kurikulum yang baik, salah satunya dengan
pengelolaan pembelajaran yang baik pula. Dalam proses pengelolaan
pembelajaran guru dan siswa perlu bekerjasama. Guru perlu merencanakan
apa yang harus dicapai secara optimal, disamping guru juga harus
merencanakan apa yang sebaiknya diperankan oleh dirinya sebagai pengelola
pembelajaran. Proses pembelajaran selain diawali dengan perencanaan yang
bijak, serta didukung dengan komunikasi yang baik, juga harus didukung
dengan pengembangan strategi yang mampu membelajarkan siswa.

Pengelolaan pembelajaran bukan hanya sekedar menyampaikan
materi pembelajaran, akan tetapi suatu proses pembentukan perilaku siswa.

Pengelolaan pembelajaran merupakan suatu proses penyelenggaraan interaksi



peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar. Dalam pengelolaan pembelajaran di mulai dari perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, penilaian pembelajaran, dan tindak
lanjut yang akan di lakukan oleh guru. Semua aspek ini harus terlaksana
dengan baik guna mencapai tujuan yang diharapkan.

Salah satu kelemahan guru dewasa ini dalam pengelolaan
pembelajaran adalah kurangnya kemampuan guru untuk menyusun dan
melaksanakan pengelolaan ini dengan baik. Namun demikian pengelolaan
pembelajaran oleh guru tidaklah semudah yang dibayangkan, bahkan tidak
sedikit guru yang mengalami kesulitan dalam pengelolaan pembelajaran .

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan beberapa
orang guru pada bulan Juni 2011 di kecamatan Lubuk Basung, diperoleh
informasi bahwa pengelolaan pembelajaran di Sekolah Menengah Atas
Negeri Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam masih mengalami
kesulitan dalam penerapan dan pengelolaanya.

Kesulitan-kesulitan guru dalam pengelolaan pembelajaran ini terlihat
dari merencanakan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan penilaian
hasil belajar serta tindak lanjut. Fenomena dalam merencanakan
pembelajaran ini terlihat dari adanya sebagian guru yang kurang bisa dalam
menyusun silabus dan membuat RPP. Ada sebagian guru yang tidak membuat
RPP di setiap proses pembelajaran. Padahal RPP berguna dan membantu guru
dalam proses pelaksanaan pembelajaran. Ini dikarenakan guru kurang bisa

dalam pembuatan RPP tersebut.



B.

Fenomena kesulitan guru dalam pelaksanaan pembelajaran terlihat
dari cara guru mengajar di kelas. Ada sebagian guru yang masih
menggunakan metode ceramah dari awal pembelajaran sampai akhir
pembelajaran. Akibatnya siswa tidak bergairah untuk merespon materi-materi
yang diberikan.

Fenomena kesulitan guru dalam menilai hasil belajar terlihat dari
adanya sebagian guru yang kurang mampu menentukan bentuk dan teknik
instrumen evaluasi sesuai dengan materi pembelajaran yang telah ditetapkan.
Selain itu juga guru-guru kurang menguasai teknik-teknik evaluasi yang ada
sesuai dengan petunjuk Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).
Fenomena kesulitan guru dalam melakukan tindak lanjut terhadap hasil
belajar siswa terlihat dari adanya sebagian guru yang kurang mampu
menangani dan menemukan penyebab kesulitan yang dihadapi siswa.

Berdasarkan fenomena tersebut, maka penulis tertarik untuk meneliti
apa kesulitan dari masalah ini. Maka dari itu penulis tertarik melakukan
penelitian  tentang “Kesulitan-Kesulitan Guru Dalam  Pengelolaan
Pembelajaran di Sekolah Menengah Atas Negeri Kecamatan Lubuk Basung

Kabupaten Agam”.

Identifikasi Masalah

Guru mempunyai peranan penting dalam menentukan keberhasilan
proses pembelajaran di sekolah. Keberhasilan guru dalam mengelola
pembelajaran juga mempunyai dampak positif terhadap keberhasilan siswa

dalam belajar. Sagala (2005:47) menyatakan, kegiatan guru dalam mengelola



pembelajaran adalah membuat rencana pembelajaran yang efektif, menguasai
prinsip-prinsip pembelajaran, pemilihan dan penggunaan media pembelajaran,
pemilihan dan penggunaan metode mengajar, memilih dan menggunakan
strategi atau pendekatan dalam pembelajaran, dan menilai hasil-hasil belajar
peserta didik.

Kesulitan-kesulitan guru dalam pengelolaan pembelajaran di SMA
Negeri Kecamatan Lubuk Basung ditandai dengan masalah-masalah
diantaranya sebagian guru yang belum mampu dalam menyusun silabus,
membuat rencana pelaksanaan pembelajaran, monotone dalam mengajar, dan
belum mampu dalam mengevaluasi pembelajaran serta melakukan remedial
dan pengayaan.

Apa yang di kemukakan di atas, perlu lebih ditekankan dalam
penarapan pengelolaan pembelajaran. Kelemahan dan hambatan pengelolaan
pembelajaran di sekolah seringkali bersumber dari persepsi yang berbeda di
antara  komponen-komponen pelaksana di lapangan. Perencanaan
pembelajaran merupakan bagian yang sangat penting dalam proses
pengelolaan pembelajaran, tetapi guru banyak mengalami kesulitan dalam
perencanan ini. Kesulitan lainya yaitu pada pelaksanaan pembelajaran,

penilaian pembelajaran, dan tindak lanjut.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka penulis membatasi

masalah yang akan penulis buat pada penelitian ini. Agar penelitian ini



fokus pada masalah yang sedang diteliti, dan untuk mencegah meluasnya
masalah pembahasan serta mengingat berbagai keterbatasan, maka
penelitian ini dibatasi pada permasalahan yang menyangkut dengan
kesulitan-kesulitan apa saja yang di alami oleh guru-guru di Sekolah
Menengah Atas Negeri Kecamatan Lubuk Basung pada pengelolaan

pembelajaran.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, masalah yang akan dikaji

dalam penelitian ini adalah:

1. Apa saja kesulitan-kesulitan guru dalam merencanakan pembelajaran di
SMA Negeri Kecamatan Lubuk Basung.

2. Apa saja kesulitan-kesulitan guru dalam pelaksanaan pembelajaran di
SMA Negeri Kecamatan Lubuk Basung.

3. Apa saja kesulitan-kesulitan guru dalam penilaian hasil belajar di SMA
Negeri Kecamatan Lubuk Basung.

4. Apa saja kesulitan-kesulitan guru dalam melakukan tindak lanjut hasil

belajar siswa di SMA Negeri Kecamatan Lubuk Basung.

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang :
1. Kesulitan-kesulitan guru dalam merencanakan pembelajaran di SMA

Negeri Kecamatan Lubuk Basung.



2. Kesulitan-kesulitan guru dalam pelaksanaan pembelajaran di SMA Negeri
Kecamatan Lubuk Basung.
3. Kesulitan-kesulitan guru dalam penilaian hasil belajar di SMA Negeri
Kecamatan Lubuk Basung.
4. Kesulitan-kesulitan guru dalam melakukan tindak lanjut hasil belajar

siswa di SMA Negeri Kecamatan Lubuk Basung.

F. Pertanyaan Penelitian
Adapun pertanyaan-pertanyaan yang akan dijawab dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Apakah guru mengalami kesulitan dalam merencanakan pembelajaran di
SMA Negeri Kecamatan Lubuk Basung ?
2. Apakah guru mengalami kesulitan dalam pelaksanaan pembelajaran di
SMA Negeri Kecamatan Lubuk Basung ?
3. Apakah guru mengalami kesulitan dalam penilaian hasil belajar di
SMA Negeri Kecamatan Lubuk Basung ?
4. Apakah guru mengalami kesulitan dalam melakukan tindak lanjut

hasil belajar siswa di SMA Negeri Kecamatan Lubuk Basung ?

G. Asumsi
Penelitian ini didasarkan asumsi sebagai berikut :
1. Setiap guru di SMA Negeri Kecamatan Lubuk Basung mempunyai

pengetahuan yang berbeda mengenai cara pengelolaan pembelajaran.



2. Kesulitan-kesulitan guru dalam pengelolaan pembelajaran  dapat

mempengaruhi efektifitas pembelajaran.
H. Kegunaan Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat berguna untuk :

1. Guru, sebagai bahan masukan dalam merencanakan pembelajaran dan,
sebagai bahan masukan dalam pelaksanaan dan penilaian pembelajaran di
SMA Negeri Kecamatan Lubuk Basung.

2. Kepala sekolah, sebagai pedoman untuk membimbing guru dalam
pengelolaan pembelajaran.

3. Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Agam, sebagai bahan masukan
tentang pengelolaan pembelajaran di SMAN se-Kecamatan Lubuk Basung
Kabupaten Agam.

4. Peneliti lain, memberi motivasi untuk mengembangkan lebih luas

penelitian yang sejenis atau bidang .



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab

sebelumnya maka, dapat disimpulkan bahwa guru di SMAN se-Kecamatan

Lubuk Basung Kabupaten Agam cukup kesulitan dalam pengelolaan

pembelajaran, di mana skor rata-rata 2,7. Sementara kesulitan-kesulitan guru

di SMAN se-Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam pada masing-

masing aspek pengelolaan pembelajaran dapat disimpulkan sebagau berikut :

1.

Guru di SMAN se-Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam cukup
kesulitan dalam perencanaan pembelajaran dengan skor rata-rata 2,7 baik
dalam silabus maupun dalam penyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran.

Guru di SMAN se-Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam kurang
kesulitan dalam pelaksanaan pembelajaran dengan skor rata-rata 2,4. Tetapi
pada kegiatn awal dan kegiatan inti, guru cukup mengalami kesulitan.

Guru di SMAN se-Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam cukup
mengalami kesulitan dalam penilaian hasil belajar dengan skor2,7 baik
pada perencanaan penilaian, pelaksanaan penilaian, dan pelaporan

penilaian.
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4. Guru di SMAN se-Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam cukup
mengalami kesulitan dalam melakukan tindak lanjut dengan skor 2,8 baik
dalam pelaksanaan remedialm dan pelaksanaan pengayaan.

5. Guru di SMAN se-Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam cukup

mengalami kesulitan dalam pengelolaan pembelajaran dengan skor 2,7.

B. Saran
Dari kesimpulan di atas maka, penulis dapat memberikan beberapa
saran yaitu :

1. Bagi guru di SMAN se-Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam
diharapkan meningkatkan kemampuanya dalam mengelola pembelajaran.
Upaya ini dapat dilakukan dengan cara menyusun perencanaan
pembelajaran dengan berpedoman kepada kurikulum yang ada,
melaksanakan pembelajaran dengan memperhatikan apa yang telah
disusun dan memperhatikan tingkat kemampuan peserta didik secara
individual, dan melaksanakan penilaian hasil belajar dengan
memperhatikan langkah-langkah evaluasi yang telah diatur dalam
kurikulum yang ada, serta melakukan tindak lanjut dengan semestinya.

2. Bagi kepala sekolah di SMAN se-Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten
Agam, diharapkan membantu dan membimbing serta megarahkan guru-
guru dalam membuat perencanaan pembelajaran dengan baik sesuai

dengan kurikulum yang berlaku, supaya dapat meningkatkan kualitas guru.
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3. Bagi kepala dinas pendidikan Kabupaten Agam diharapkan memberikan
kesempatan bagi guru-guru dalam melanjutkan pendidikan guna
mempardalam ilmunya, dan juga dengan memeberikan pelatihan dan
seminar-seminar. Selain itu juga perlu dilakukan monitoring ke sekolah

untuk mengetahui proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru.
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